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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini, penulis akan memaparkan deskripsi dan interpretasi
dari hasil penelitian. Selain itu, penulis juga memaparkan kesimpulan yang
diambil berdasarkan pada analisis isi objektivitas pemberitaan kasus suap daging
impor oleh mantan presiden PKS.

Kesimpulan ini besifat analisis yang berdasarkan pada uraian teoritis di
bab sebelumnya. Sedangkan, saran yang juga dikemukakan pada bab ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk upaya meningkatkan
kualitas majalah Tempo yang menjadi objek penelitian ini dan juga majalah-

majalah berita mingguan lainnya.

5.1. Kesimpulan

Dalam menjalankan tugasnya sebagai majalah berita dengan
mengedepankan laporan investigatif yang juga berasaskan jurnalisme, sudah
seharusnya majalah Tempo dan memenuhi kewajibannya dalam bersikap objektif
untuk pemberitaan kasus suap daging impor oleh mantan presiden PKS. Hal ini
sudah tercantum dalam Kode Etik Jurnalistik Indonesia pasal ketiga.

Mengacu pada analisis data yang dilakukan pada 23 berita pada majalah
Tempo edisi 20 Maret 2011, 6 Juni 2011, 10 Februari 2013, 17 Februari 2013, 26

Mei 2013, dan 22 September 2013. Maka, dapat ditarik kesimpulan, yaitu besar
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sebesar 69,6% tingkat objektivitas majalah berita mingguan Tempo dalam
pemberitaan kasus suap daging impor oleh mantan presiden PKS. Angka itu

didapatkan dari hasil analisis 23 berita.

5.2. Saran

Adalah hal yang sulit untuk membuat berita yang objektif secara totalitas.
Tetapi, setidaknya ada beberapa masukan untuk majalah Tempo dalam
meningkatkan tingkat objektivitasnya, yaitu:

1. Majalah Tempo sebaiknya mengurangi penggunaan narasumber
anonim sebagai narasumber utama, supaya pembaca bisa lebih
mempercayai informasi yang dipaparkan.

2. Majalah Tempo sebaiknya tidak memasukkan opini wartawan ke dalam
berita karena ini bisa membingungkan pembaca. Lebih baik, Tempo

mencari bukti tentang berita itu dibanding memasukkan opini.
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